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Abstract 

The era of sustainable development requires people and the government to be able to cooperate in 

carrying out a development. One form of participation that is able to engage the community 

enthusiastically when a policy is able to touch the local wisdom side. Lake Bakuok is a lake that 

has a tradition of being managed by the community, one form of which is to hold an annual agenda 

as a form of the traditional program, Maauwok. The village of Aur Sati is an administrative area of 

Lake Bakuwok, in the village there are 10 Tribes that manage Lake Bakuwok together with the 

village government. The research method used is the Qualitative approach, which is the informant 

of this research are the Village Head, Customary Head and local community. Management based 

on local wisdom will certainly be in line with maintaining environmental values. Simplicity by 

passing down the method is a preliminary idea of managing Bakuwok Lake based on local wisdom, 

but what is found is not in line between the basic principles of local wisdom that occur. around the 

lake already planted with palm oil plants in ecosystems, of course oil palm will absorb water and 

cause the lake to dry. The next thing was found a number of ulayat lands that were allegedly sold, 

because of abuse of authority by the chief. So this article will analyze the policy of managing Lake 

Bakuok based on local wisdom. 
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PENDAHULUAN 
Masyarakat Kampar merupakan masyarakat yang mimiliki norma adat yang 

melekat dalam kehidupan mereka sehari-hari, cara mereka dalam mengelola dan 

menempatkan diri terhadap lingkungan pun tidak lepas dari adat istiadat. Pada Kabupaten 

Kampar tepatnya di Kecamatan Tambang terdapat Danau Bakuok, danau ini memiliki 

keistimewaan karena dikelola langsung oleh masyarakat. Selain memiliki nilai syarat akan 

budaya danau ini juga merupakan kawasan konservasi lingkungan juga konservasi 

perikanan. 

Danau Bakuok adalah bagian dari anak Sungai Kampar yang mengelilingi sebuah 

delta yang hampir berbentuk sebuah pulau.Keliling danau mencapai hampir satu setengah 

kilometer.Air Danau Bakuok mengalir kembali ke Sungai Kampar.Danau Bokuok 

merupakan sungai mati (Oxbow lake).Pada mulanyadahuluadalah bagian dari aliran dari 

Sungai Kampar yang berbelok dan terputus secara alamiah. Nama Bokuok sendiri berasal 

dari nama lokasi danau tersebut yaitu perkampungan Bokuok. Sehingga masyarakat 

terbiasa menyebutnya Danau Bokuok hingga sekarang.Danau Bokuok masih terlestarikan 

dengan baik, suasananya masih sangat asri walaupun diseberang sungai sudah ada yang 

menanam sawit.Hal ini dikarenakan upaya masyarakat lokal yang berusaha menjaga 

kelestarian danau tersebut.Danau ini dikendalikan oleh Ninik Mamak. Berdasarkan kondisi 

pada waktu itu maka datuk-datuk itu mengatur tentang tata cara pemanfaatan Danau. 

Dengan adanya kearifan lokal diharapkan kondisi perairan di Desa Aur Sati dapat 

terlestarikan dengan baik berdasarkan konsep Tigo Tali Bapilin  yang artinya akan 

dilestarikan oleh Adat, Pemerintah, dan Kaum Alim Ulama. 
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Danau yang berukuran lebih kurang 1.000 meter x 100 meter ini merupakan 

kawasan yang dilindungi hukum adat. Penduduk sekitar dilarang menangkap ikan kecuali 

pada musim mauwoo, yaitu tradisi menangkap ikan secara bersama-samaterbuka untuk 

umum dengan cara masuk langsung ke perairan menggunakan alat tangkap tertentu dan 

cara-cara tertentu yang diizinkan oleh lembaga adat setempat, dan merupakan tradisi 

tahunan yang dilakukan oleh masyarakat..Tradisi mauwoo adalah memanen ikan yang 

dibesarkan secara alamiah di Danau Bakuok.Berbeda dengan tradisi lubuk 

larangan, seperti yang terdapat di Sumatera Barat dan Sumatera Utara, yang memanen 

ikan secara bersama-sama dan dibagi rata, ikan tangkapan mauwoo menjadi hak para 

penangkapnya. Dalam tradisi mauwoo terdapat prinsip, siapa yang banyak menangkap ikan 

dialah yang akan beruntung. 

Kearifan Lokal Tradisi Ma’awuo menurut para datuk mulai ada sejak zaman 

penjajahan Belanda.Pada saat zaman penjajahan Belanda, masyarakat Desa Aur Sati dan 

sekitarnya tidak dapat mengandalkan penghasilan dari mata pencaharian mereka sehari-

hari saja untuk membayar pajak (upeti) kepada pihak Belanda, sehingga mengharuskan 

mereka untuk mencari sumber pendapatan sampingan.Dengan adanya Danau Bokuok 

maka para warga punya ide untuk melakukan penangkapan ikan yang ada di danau tersebut 

secara bersama-sama untuk mendapatkan penghasilan yang dapat meringankan mereka 

untuk membayar pajak (upeti) yang diharuskan penjajah.Sejak dimulainya penangkapan 

ikan di Danau Bokuok maka berlanjutlah kegiatan penangkapan ikan di danau tersebut dari 

waktu kewaktu berikutnya oleh warga setempat dan kemudian kegiatan tersebut sudah 

menjadi kebiasaan bagi warga setempat dari dahulu sehingga akhir menjadi tradisi sampai 

saat ini.Tradisi Ma’awuo,  Danau Bokuok digunakan untuk ajang menjalin dan 

mempererat tali silaturrahmi antar masyarakat dengan masyarakat dan antar masyarakat 

dengan pemerintah.  

Tujuan dari Tradisi Ma‘awuo merupakan tradisi yang pada akhirnya menjadi 

sebuah kebijaksanaan yang sedikit bias. Bias nya kebijaksanaan yang lahir dari kearifan 

lokal ini adalah Pemerintah yang hadir lewat desa tidak memberikan sebuah acuan baku 

dalam melindungi tradisi ini. Yang terjadi saat ini adalah tradisi dijalankan setiap tahun 

seolah menjadi ceremonial saja, karena ditelusuri lebih dalam wilayah Danau Bakuok yang 

diyakini sebagai tempat konservasi harusnya dengan tradisi masyarakat lokal mampu 

semakin meningkatkan manfaatnya khususnya kepada lingkungan. Keadaan yang terjadi 

kemungkinan jika tidak dilakukan pemantapan dari tradisi ini akan terjadi penyempitan 

luas dari Danau tersebut, hal ini tampak dari disekitar danau saat ini ditemukan banyak 

sekali tanaman Kelapa Sawit yang jika dibahas dari sisi lingkungan tentu Kelapa Sawit 

merupakan tanaman yang haus akan air dan peneliti juga menemukan banyak nya 

kerambah liar disekitar pinggir danau. 

Situasi dari Danau tersebut baik dari tanaman Kelapa Sawit maupun Kerambah 

merupakan milik dari masyarakat sekitar. Seakan jauh dari konsep dan makna dasar dari 

sebuah kebijakan yang berbasis kearifan lokal. Danau yang dikelola dengan tradisi, dan 

pemerintah ikut mendukung tetapi tidak sesuai dengan realitas pengelolaan yang 

sebenarnya. Situasi tersebut juga akan berdampak kepada kelangsungan dari Danau 

tersebut kedepannya, sehingga jika terjadi penyempitan danau maka wilayah konservasi 

yang dimaksud hanya berupa angan. Fenomena tersebut merupakan dasar dari peneliti 

untuk memberikan analisis mendalam dalam artikel ini. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif dengan pendekatan 

deskriptif. Penelitian ini dilaksanakan dengan pendekatan kualitatif, dimana pendekatan 

kualitatif menurut Burhan Bungin (2011) memiliki tahapan penelitian yang melampaui 
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berbagai tahapan berfikir kritis ilmiah, yang mana seorang peneliti mulai berfikir secara 

induktif yaitu menangkap berbagai fakta atau fenomena-fenomena sosial melalui 

pengamatan di lapangan, kemudian menganalisisnya dan berupaya melakukan teorisasi 

berdasarkan apa yang diamati itu. Dimana peneliti diarahkan oleh produk berfikir induktif 

untuk menemukan jawaban logis terhadap apa yang sedang menjadi pusat perhatian dalam 

penelitian dan akhirnya produk berfikir induktif menjadi jawaban sementara terhadap apa 

yang dipertanyakan dalam penelitian dan yang menjadi perhatian itu. 

Kemudian Cresswell (2014) menjelaskan pendekatan kualitatif adalah suatu 

penelitian yang senatiasa meneliti pengetahuan terutama didasarkan pada perspektif 

konstruktif (yakni, beberapa makna eksperimen individu, makna sosial dan historis 

dibangun, dengan maksud untuk mengembangkan teori atau pola) atau advokasi atau 

perspektif partisipatif (yaitu, politik, isu berorientasi, kolaboratif, atau mengubah 

berorientasi) atau keduanya. Kualitatif juga menggunakan strategi penyelidikan seperti 

narasi, fenamologi, etnografi, penelitian grounded teori, atau studi kasus. Peneliti 

mengumpulkan terbuka, data muncul dengan tujuan utama mengembangkan tema dari data 

yang didapatkan.  

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan dengan metode kualitatif. 

Pendekatan kualitatif dilakukan melalui wawancara secara mendalam (indept interview) 

dan FGD kepada informan yang diambil secara purposive sampling. Serta untuk 

mempertajam hasil penelitian dilakukan juga pengamatan/observasi secara langsung di 

lokasi penelitian. Setelah data dan informasi yang dibutuhkan terkumpul, maka akan 

dianalisa secara kualitatif yaitu prosedur pemecahan masalah yang diteliti dengan 

menggunakan cara memaparkan data yang diperoleh dari pengamatan kepustakaan dan 

pengamatan lapangan, kemudian dianalisa dan diinterprestasikan dengan memberikan 

kesimpulan.  

Penelitian kualitatif proses penelitiannya berbentuk siklus, yang artinya kegiatan 

pengumpulan data dan analisa data langsung secara simultan. Untuk itu sangat diperlukan 

kepekaan teoritik dalam proses pengumpulan data dan analisa data di lapangan, karena itu 

peneliti sendirilah yang bertindak sebagai instrumen utama. Dengan menggunakan 

pendekatan kualitatif diharapkan peneliti dapat menyajikan gambaran maupun hasil analisa 

yang tidak hanya berbentuk angka-angka, melainkan gambaran yang lebih mendalam ssuai 

dengan fokus penelitian yang telah ditetapkan. 

 Informan dari tulisan ini langsung kepada orang-orang yang mewakili masyarakat 

dalam mengelola danau bakuok, Kepala Suku yang ada di Desa tersebut serta Kepala Desa 

yang mewakili dari pemerintah. Fokus penelitian ini adalah bagaimana pengelolaan Danau 

Bakuok berbasis kearifan lokal dengan lokus penelitian yaitu Danau Bakuok Desa Aur 

Sati, Kecamatan Tambang di Kabupaten Kampar. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Setiap kelompok masyarakat memiliki suatu pengetahuan lokal yang diwujudkan 

dalam bentuk suatu tradisi atau adat istiadat. Adat istiadat tersebut dapat berfungsi sebagai 

tolak ukur untuk menerima kebudayaan luar atau budaya masyarakat luar.Hal tersebut 

yang dikatakan sebagai suatu kearifan lokal.Kearifan lokal atau ―local genius‖ merupakan 

istilah yang diperkenalkan oleh Wales (Ayatrohaedi, 1986:30) yaitu „the sum of the 

cultural characteristics which the vast majority of a people have in common as a result of 

their experiences in early life‟. Kearifan lokal merupakan konsep yang ditawarkan karena 

harapannya jika suatu hal ditawarkan dan dikelola dengan metode sederhana akan 

memiliki keberlangsungan jangka panjang. Kearifan lokal yang dikonversi kan menjadi 

sebuah kebijaksanaan yang harapannya akan memiliki dan mendukung keberlangsungan 

lingkungan. 
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Kearifan lokal sarat dengan suatu makna atau nilai-nilai. Menurut Saini (2004: 27-

28), mereka akan melakukan pemilihan atau pengolahan kembali nilai-nilai yang 

diwariskan dan mengambil yang menurutnya paling cocok serta sesuai dengan kepentingan 

keselamatan dan kesejahteraan generasi berikut.Nilai merupakan sesuatu yangmenarik bagi 

kita, sesuatu yang kita cari, sesuatuyang menyenangkan, sesuatu yang di sukai 

dandiinginkan, singkatnya sesuatu yang baik (Bertens,2001: 139). 

Kearifan lokal merupakan kemampuan penyerapan kebudayaan asing yang datang 

secara selektif, artinya disesuaikan dengan suasana dan kondisi setempat.Dalam 

masyarakat melayu atau di Riau terdapat beberapa daerah yang masih menjaga kearifan 

lokal setempat.Kearifan lokal tersebut dikaitkan dengan pelestarian lingkungan.Menurut 

Effendi (2004), sesuai dengan Petuah amanah Melayu yang amat 

memperhatikankelestarian dan keseimbangan alam lingkunganbanyak berisi tunjuk ajar 

pantang larang dan acuanmasyarakat agar tidak sampai merusak alamnya,antara lain, 

―tanda orang memegang adat, alam dijaga, petuah diingat, tanda orang memegang 

amanah, pantang merusak hutan dan tanah‖.Salah satu kearifan lokal yang berkembang di 

Riau adalah diDesa Aur Sati, Kecamatan Tambang Kabupaten Kampar. 

Konsep adat kenegerian ninik mamak.Kenegerian Ninik Mamak tersebut 

dinamakan Kenegerian Tambang  Terantang.Pada zaman dahulu tidak adanya kerajaan, 

tetapi dipimpin oleh suku persukuan datuk.Di desa kenegerian Tambang Terantang ada 2 

yaitu desa Tambang dan desa Terantang. Pada tahun 1977 tambang terantang mengalami 

pemekaran yaitu desa tambang, desa aur sati, desa padang luas, desa gobah. Kemudian 

berkembang menjadi 16 desa Yaitu Desa Tambang,Taluk Maraya,  Lubuk Parmai, Aur 

Sati, Kembang Indah, Gobah, Desa Terantang, Padang Luas, Kualu, Parit Baru, Teluk 

Gedai, Kejala negara,Sungai Pinang, Parawijaya, Kualu Nenas, Rimbo Panjang, dan Terai 

Bangun. 

Kenegerian Tambang  Terantangterdapat 10 suku, yaitu 6 suku di Tambang dan 4 

suku di Terantang. Suku yang terdapat pada Tambang yaitu Suku Domo,  Pitopang, 

Melayu,  Mandiling, Piliang, Caniago. Datuok atau Suku yang terdapat pada Terantang 

yaitu Datuok Besar (suku domo), Datuok Panduko (suku petong), Datuok Melayu (terdapat 

pada Lubuk Tinggi) , dan Datuok Parit Baru (suku peliang). Datuk nan 10 di Tambang 

Terantang dilambangkan pada Balai Adat yang tiangnya 10.Di Desa Aur Sati masih 

menjaga tradisi ninik mamak yang masih ada hingga sekarang.Tradisi tersebut adalah suatu 

lubuk larangan yang berlokasi di Danau Bokuok.Danau Bokuok dimanfaatkan oleh 

masyarakat setempat untuk kegiatan menangkap ikan.Ikan tersebut untuk konsumsi 

maupun dijual kembali.Namun, untuk menangkap ikan tersebut terdapat waktu-waktu 

khusus.Masyarakat dilarang menangkap ikan setelah dilakukan pemasangan pucuk oleh 

masing-masing suku. 

Danau Bakuok adalah bagian dari anak Sungai Kampar yang mengelilingi sebuah 

delta yang hampir berbentuk sebuah pulau.Keliling danau mencapai hampir satu setengah 

kilometer.Air Danau Bakuok mengalir kembali ke Sungai Kampar.Danau Bokuok 

merupakan sungai mati (Oxbow lake).Pada mulanyadahuluadalah bagian dari aliran dari 

Sungai Kampar yang berbelok dan terputus secara alamiah. Nama Bokuok sendiri berasal 

dari nama lokasi danau tersebut yaitu perkampungan Bokuok. Sehingga masyarakat 

terbiasa menyebutnya Danau Bokuok hingga sekarang.Danau Bokuok masih terlestarikan 

dengan baik, suasananya masih sangat asri walaupun diseberang sungai sudah ada yang 

menanam sawit.Hal ini dikarenakan upaya masyarakat lokal yang berusaha menjaga 

kelestarian danau tersebut.Danau ini dikendalikan oleh Ninik Mamak. Berdasarkan kondisi 

pada waktu itu maka datuk-datuk itu mengatur tentang tata cara pemanfaatan Danau. 

Dengan adanya kearifan lokal diharapkan kondisi perairan di Desa Aur Sati dapat 
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terlestarikan dengan baik berdasarkan konsep Tigo Tali Bapilin  yang artinya akan 

dilestarikan oleh Adat, Pemerintah, dan Kaum Alim Ulama. 

Penduduk sekitar dilarang menangkap ikan kecuali pada musim mauwoo, yaitu 

tradisi menangkap ikan secara bersama-samaterbuka untuk umum dengan cara masuk 

langsung ke perairan menggunakan alat tangkap tertentu dan cara-cara tertentu yang 

diizinkan oleh lembaga adat setempat, dan merupakan tradisi tahunan yang dilakukan oleh 

masyarakat..Tradisi mauwoo adalah memanen ikan yang dibesarkan secara alamiah di 

Danau Bakuok. 

Kearifan Lokal Tradisi Ma’awuo menurut para datuk mulai ada sejak zaman 

penjajahan Belanda.Pada saat zaman penjajahan Belanda, masyarakat Desa Aur Sati dan 

sekitarnya tidak dapat mengandalkan penghasilan dari mata pencaharian mereka sehari-

hari saja untuk membayar pajak (upeti) kepada pihak Belanda, sehingga mengharuskan 

mereka untuk mencari sumber pendapatan sampingan.Dengan adanya Danau Bokuok 

maka para warga punya ide untuk melakukan penangkapan ikan yang ada di danau tersebut 

secara bersama-sama untuk mendapatkan penghasilan yang dapat meringankan mereka 

untuk membayar pajak (upeti) yang diharuskan penjajah. Sejak dimulainya penangkapan 

ikan di Danau Bokuok maka berlanjutlah kegiatan penangkapan ikan di danau tersebut dari 

waktu kewaktu berikutnya oleh warga setempat dan kemudian kegiatan tersebut sudah 

menjadi kebiasaan bagi warga setempat dari dahulu sehingga akhir menjadi tradisi sampai 

saat ini.Tradisi Ma’awuo. 

 Untuk menjaga agar ikan lestari, maka pemuka adat turun tangan.Selain membuat 

pengumuman larangan menangkap ikan di danau, tiga pucuk daun rumbia yang diikatkan 

ke tiga bambu pun disiapkan. Oleh para pimpinan suku, tiga batang bambu ini ditancapkan 

di hilir, tengah dan hulu danau. Terdapat beberapa komponen pengelolalan Danau Bokuok 

di Desa Aur Sati , Kecamatan Tambang, Kabupaten Kampar. Komponen tersebut antara 

lain, Pertama, perencanaan yaitu adanya aturan adat dalam menentukan waktu langgaran 

didanau Bokuok. Kedua, pemanfaatan yaitu Adanya aturan adat dalam pemanfaatan ikan 

yang diambil. Ketiga, pengendalian yaitu ada atau tidaknya peraturan yang dipatuhi oleh 

masyarakat setempat. Keempat, pemeliharaan adanya aturan adat dalam pemeliharaan 

Danau. Kelima, pengawasan yaitu adanya pemilihan Panwas (masyarakat yang dipilih dan 

dipercaya) dan diawasi oleh kelembagaan Kampar yaitu Tigo Tali Bapiilin. Keenam, 

penegakan hukum yaitu terdapatnya saksi dari pemerintah desa dan lembaga adat terhadap 

pelanggaran yang berada di Danau Bokuok di Desa. 

Kebijaksanaan yang dijalankan berbasis kearifan lokal tersebut belum memiliki 

keharmonisan yang baik antara pemuka adat kenagarian dan juga pemerintahan desa. 

Penulis menemukan beberapa fakta dan argumen yang ditemukan dilapangan, bahwa para 

datuk belum memahami fungsi dan tugasnya dalam menjaga kearifan lokal dan kelestarian 

Danau Bokuok. Hal ini mengakibatkan hukum atau ketentuan-ketentuan adat yang telah 

disepakati terjadi kelonggaran.Kesimpulannya adalah kearifan lokal hanya menjadi simbol 

dan formalitas semata.Kearifan lokal hanya menjadi acara tahunan.Makna atau nilai-nilai 

kearifan lokal belum tersampaikan dengan baik dan menjadi karakterisasi masyarakat 

setempat.Butuh peran khusus dan maksimal dari para datuk atau ninik mamak untuk 

menyampaikan kepada generasi muda tentang pentingnya menjaga tradisi dan 

eksistensinya dalam menjaga kelestarian lingkungan setempat. 

Simbol tersebut memang kerap terjadi disejumlah tempat ketika munculnya sebuah 

kebijaksanaan, yaitu pengelolaan yang berbasis kearifan lokal namun masalah nya disini 

adalah ketika simbol tersebut akan memberikan sebuah dampak. Danau Bakuok yang 

digadang-gadang dikelola oleh masyarakat langsung, bahkan pemuka adat pun ikut terlibat 

didalamnya ternyata tidak dibarengi dengan pemaknaan yang sebenarnya. Banyaknya 
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tanaman Kelapa Sawit dan Kerambah yang ada disekitar danau tentu tidak mendukung dari 

kebijaksanaan dalam mengelola danau tersebut. 

Sebagai wilayah konservasi merupakan salah satu alasan mengapa terdapat 

kebijakan khusus yang mengatur dari Danau Bakuok, namun jika situasi tidak sejalan 

dengan ekspektasi tentu akan menimbulkan dampak. Dampak atau efek samping yang 

dimaksud adalah ketika danau tersebut dikelola namun tetap ada kelonggaran didalamnya. 

Danau tersebut tidak menutup kemungkinan akan terjadi penyempitan dari luas dan lebar 

danau. Seolah simbol saja pengelolaan yang dilakukan pada tempat tersebut.  

 

KESIMPULAN 

Danau Bakuok merupakan danau yang dikelola berbasis kearifan lokal, yang pada 

harapannya mampu memberikan dampak keberlanjutan baik dari lingkungan maupun 

ekonomi. Namun kenyataannya basis kearifan lokal hanya menjadi simbol belaka karena 

tidak sesuai dengan realita yang diharapkan. Tanaman kelapa sawit tumbuh subur dan 

banyak disekitar danau, dan juga kerambah dari masyarakat setempat. Tidak terjadi 

harmonisasi yang indah antara masyarakat, pemuka adat dan pemerintah desa juga yang 

menyebabkan kebijaksanaan pengelolaan danau bakuok berbasis kearifan lokal hanya 

sebuah agenda tanpa pemaknaan khusus. 

 

DAFTAR PUSTAKA 

Ayatrohaedi. 1986. Kepribadian BudayaBangsa (Local Genius). Jakarta: Dunia Pustaka  

Bertens, K. 2001. Etika.Jakarta: Gramedia Pustaka 

Djajadi, I. (2010). Kearifan ilmiah & kearifan lokal: pedoman bagi perumusan kearifan 

lokal Kalbar. Kongres Kebudayaan Kalimantan Barat II  

Effenddy, T. 2004. Tunjuk Ajar Melayu (Butir-Butir Budaya Melayu Riau). AdicitaKarya. 

Yogyakarta 

Saini. K. M. 2004. Krisis Kebudayaan (Pilihan 10 essai). Bandung: Kelir 

 

  


